




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan hal-hal 
sebagai berikut: 
1. Hubungan konsentrasi gas CO dengan kecepatan kendaraan, kecepatan angin 
adalah berbanding terbalik. Hubungan konsentrasi gas CO dengan volume lalu 
lintas, kepadatan lalu lintas, dan sudut datang angin terhadap jalan (α) adalah 
berbanding lurus 
2. Konsentrasi pengukuran gas CO di tiga titik sampling masih berada di bawah 
baku mutu dengan konsentrasi tertinggi diperoleh pada Jalan Prof. Dr. Hamka 
sebesar 600,525 µg/Nm3; 
3. Estimasi beban emisi gas CO dari transportasi berbanding lurus dengan 
konsentrasi gas CO di udara ambien. Beban emisi paling tinggi yaitu pada 
Jalan Prof. Dr. Hamka dengan nilai 13.473,960 g/jam/km dan paling rendah di 
Jalan Jend. A. Yani dengan nilai 2.717,098 g/jam/km; 
4. Konsentrasi gas CO mengalami penurunan paling signifikan dari α = 90° ke α 
= 0° sebesar 64,62% pada volume lalu lintas dan 65,50% pada kepadatan lalu 
lintas. Variasi konsentrasi penyebaran konsentrasi CO di Kota Padang yaitu 
dari 24,659 – 855,872 µg/Nm3. Gambar pemetaan dispersi gas CO di Kota 
Padang menunjukkan perbedaan konsentrasi gas CO berdasarkan range warna 
yang terbagi atas 6 dengan rentang konsentrasi dari 0-900 µg/Nm3.  
5.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan untuk penelitian terkait tema ini selanjutnya yaitu: 
1. Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan mengenai validasi persamaan yang 
dihasilkan, seperti validasi dengan metode Root Mean Square Percen Error 
(RMSPE). 
 
